BAB IV

KESIMPULAN

Setelah menganalisa pertanyaan penelitian yang ada, penulis akan
menyimpulkan berbagai data yang ada dengan ringkas, dilanjutkan dengan saran
dari penulis yang sekiranya dapat berguna bagi Kemlu dan pihak terkait dalam terus
berupaya menaikkan jumlah pasukan perdamaian perempuan agar dapat terus

tercipta kondisi damai di seluruh dunia.

Indonesia adalah salah satu negara yang secara aktif mengirimkan pasukan
perdamaian dalam operasi perdamaian yang dimandatkan oleh PBB. Dalam
mencapai kepentingan nasional Indonesia yang dimuat dalam konstitusi negara
Indonesia UUD 1945 yaitu perdamaian dunia, Indonesia menjadikan peacekeeping
sebagai salah satu instrumen untuk mencapai kepentingan tersebut. Seiring
berjalannya waktu, pemerintah Indonesia menyadari pentingnya peran perempuan
dalam proses perdamaian. Pasukan perdamaian perempuan memiliki peran yang

tidak kalah penting dari kolega laki-laki mereka.

Peran mereka dalam negara berkonflik seperti; mewawancarai korban
kekerasan dan mengatasi isu di daerah tersebut, berinteraksi dengan perempuan
yang komunitasnya melarang berbicara dengan lawan jenis, dan menjadi panutan
(role model) bagi perempuan di negara tersebut. Ditambah lagi, keberadaan
pasukan perdamaian perempuan dinilai lebih akan diterima oleh komunitas

dibanding pasukan perdamaian laki-laki. Meskipun peran pasukan perdamaian
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sangat penting, namun jumlahnya dari dahulu sampai saat ini masih belum
seimbang. Jumlah pasukan perdamaian laki-laki masih terus mendominasi Operasi
Perdamaian PBB dari tahun ke tahun dibanding pasukan perdamaian perempuan,
meskipun memiliki peran yang penting. Hal ini dikarenakan beberapa alasan, yaitu
pandangan bahwa perempuan “tidak pantas” untuk bekerja dalam bidang keamanan
yang didominasi laki-laki dan pernah terjadinya pelecehan seksual terhadap
pasukan perdamaian perempuan yang sedang menjalankan misi perdamaian di
negara berkonflik, yang membuat anggota perempuan menjadi enggan untuk
menjadi pasukan perdamaian perempuan. Di Indonesia sendiri, pasukan
perdamaian perempuan yang akan dikirimkan ke operasi perdamaian perlu
mendapatkan izin dari suami/keluarganya, sementara kondisi ini tidak perlu dilalui
oleh pasukan perdamaian laki-laki, inilah yang disebut oleh Kemlu sebagai

hambatan sosial budaya.

Karena peran pasukan perdamaian perempuan yang tidak tergantikan dalam
upaya mencapai perdamaian ini, maka pemerintah Indonesia berkomitmen untuk
selalu menaikkan peran perempuan dalam proses perdamaian, salah satunya adalah
pasukan perdamaian perempuan yang dikirimkan ke Operasi Perdamaian PBB,
sesuai dengan komitmen Indonesia yang telah mengadopsi Resolusi DK PBB
nomer 1325 mengenai WPS. Kementerian Luar Negeri Indonesia merupakan salah
satu lembaga Indonesia yang menjalankan upaya Resolusi 1325 dalam
kebijakannya, serta menjadikan agenda tersebut menjadi salah satu prioritas untuk

diimplementasikan.
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Selama kepemimpinan Menlu Retno Marsudi, beliau selalu menekankan
pentingnya peran perempuan dan bagaimana Indonesia terus berkomitmen untuk
menaikkan partisipasi perempuan dalam proses perdamaian di segala kesempatan
yang ada. “Investing in women equals investing in peace, ” merupakan kalimat yang
sering diutarakan oleh Menlu Retno di berbagai kesempatan untuk mendorong
berbagai negara dan lembaga dalam menaikan partisipasi perempuan dalam proses
perdamaian, salah satunya yaitu menambah jumlah pasukan perdamaian
perempuan. Oleh karena Kemlu menjadi salah satu lembaga pemerintahan yang
memiliki prioritas untuk menambah partisipasi pasukan perdamaian perempuan
dalam Operasi Perdamaian PBB, dan menjadikan hal tersebut sebagai instrumen
dalam mencapai perdamaian dunia, maka pertanyaan penelitian yang akan diteliti
oleh penulis adalah “Bagaimana Upaya-Upaya Kementerian Luar Negeri
Indonesia dalam Menambah Jumlah Anggota Pasukan Perdamaian

Perempuan?,” yang memiliki batasan masalah dari Agustus 2015-Agustus 2020.

Dalam menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditentukan, penulis
menggunakan beberapa konsep untuk menganalisis, yaitu kepentingan nasional,
pengarusutamaan gender, dan diplomasi. Konsep pertama yang digunakan adalah
kepentingan nasional. Kepentingan nasional telah menjadi sesuatu yang digunakan
oleh sebuah negara untuk menekankan aspirasi dan tujuan dari negara yang
berdaulat dalam suatu negara. Sebuah negara berpartisipasi dalam peacekeeping,
karena merasa memiliki obligasi untuk menjaga perdamaian internasional serta
menjalankan norma dan nilai internasional. Karena ingin selalu menjaga sistem

internasional, banyak negara middle-power akan lebih banyak melakukan aktivitas
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multilateral, salah satunya adalah berkontribusi dalam Operasi Perdamaian PBB.
Salah satu negara middle-power yang aktif berkontribusi dalam operasi perdamaian

adalah Indonesia.

Pengarusutamaan gender merupakan konsep yang menjadi salah satu
pendekatan modern terhadap kesetaraan gender. Pendekatan ini mencoba untuk
menginstitusionaliskan kesetaraan gender dengan menciptakan struktur, proses,
lingkungan, dan pembuatan kebijakan yang lebih gender sensitif. Dewasa ini, telah
banyak negara yang mengimplementasikan PUG dalam departemen atau unit
kenegaraannya. Di Indonesia sendiri, PUG telah dilakukan dalam lingkungan
Kemlu dan juga dalam pembuatan kebijakannya. Model PUG dibagi menjadi dua,
yaitu technocratic, dimana institusi pemerintah/birokrat yang menjadi aktor utama
dari pengarusutamaan ini, dan yang kedua ada participatory, dimana adanya peran
individu atau organisasi yang dapat menyuarakan pandangannya terhadap suatu

kebijakan pemerintah.

Konsep ketiga yang penulis gunakan untuk menganalisa pertanyaan
penelitian ini adalah konsep diplomasi. Diplomasi sering digunakan sebuah negara
untuk mendapatkan kepentingan nasional mereka. Diplomasi dilakukan dengan
bertukar informasi antar dua atau lebih negara dengan tujuan mempersuasi pihak
lain untuk mengubah atau memulai sebuah perilaku suatu negara. Upaya diplomasi
ini seringkali dilakukan oleh Kemlu demi mendapatkan kepentingan nasional
Indonesia, salah satunya yaitu menambah jumlah partisipasi perempuan dalam

proses perdamaian, dalam konteks ini pasukan perdamaian perempuan.
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Dari hasil penelitian penulis yang didapatkan melalui sumber buku/jurnal
dan juga wawancara dengan beberapa narasumber terkait, Kemlu telah melakukan
beberapa upaya dalam menaikkan jumlah pasukan perdamaian perempuan. Upaya
ini menjadi salah satu pengimplementasian PUG dengan model technocratic dalam
Kemlu, dengan menciptakan kebijakan dan agenda yang memiliki fokus terhadap
perempuan dan perdamaian. Upaya Kemlu memiliki tidak hanya meliputi ranah

domestik saja, namun juga regional dan internasional.

Dalam ranah domestik, Kemlu terus mendorong agenda WPS dalam
TKMPP, terlebih kepada lembaga TNI dan Polri yang menjadi aktor utama yang
menyumbang pasukan perdamaian perempuan. Menlu Retno Marsudi tidak henti-
hentinya menggaungkan komitmen Indonesia terhadap agenda ini, dan bagaimana
Indonesia dapat menjadi role model bagi negara lain apabila berhasil menjalankan
komitmen ini. Komitmen ini pun diterima dengan baik oleh kedua belah pihak dan
mereka sendiri sudah memiliki komitmen tersendiri terhadap agenda terkait. Kedua
adalah membuat Roadmap Vision 4000 Peacekeepers yang memuat strategi
Indonesia untuk mengirimkan sebanyak 4000 personel pasukan perdamaian ke
Operasi Perdamaian PBB atau masuk ke dalam 10 besar negara yang mengirimkan
pasukan perdamaian terbanyak. Dalam peta jalan ini, Kemlu berkomitmen untuk
terus mensosialisasikan pentingnya partisipasi pasukan perdamaian perempuan dan
mengoptimalisasi kerjasama dengan International Association of Women Police

(IAWP) untuk meningkatkan jumlah pasukan perdamaian perempuan.
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Upaya Kemlu Indonesia tidak hanya sebatas di ranah domestik, namun juga
regional. Menlu Retno terus mempromosikan agenda WPS dalam sejumlah
pertemuan ASEAN dan mengingatkan betapa pentingnya peran perempuan dalam
proses perdamaian. Selain itu, Indonesia telah menandatangani Letter of Intent
dengan Belanda mengenai WPS pada Bulan Maret 2020 lalu. Dalam perjanjian ini,
Indonesia dan Belanda bersama sama berkomitmen memperkuat kapasitas
perempuan di bidang keamanan dan melakukan pelatihan bagi pasukan perdamaian
serta mediator. Kedepannya, Kemlu terus berusaha merangkul negara lain untuk
berkomitmen dan menghasilkan kerjasama mengenai upaya menaikkan jumlah

pasukan perdamaian perempuan ini.

Upaya yang paling baru yang dilakukan Kemlu adalah menginisiasikan
Resolusi DK PBB 2538 yang khusus membahas mengenai pasukan perdamaian
perempuan. Resolusi ini berhasil diadopsi oleh DK PBB dengan dukungan dari 97
negara. Segala upaya kerjasama dan pembuatan resolusi yang dilakukan Indonesia
ini, tidak terlepas dari aktivitas diplomasi Kemlu dengan negara lain. Indonesia
berhasil mempersuasi negara lain untuk turut berkomitmen menaikkan jumlah
pasukan perdamaian perempuan yang akan dikirimkan ke Operasi Perdamaian

PBB.

Melalui penelitian penulis sesuai dengan tahun penelitian, upaya Kemlu
telah membuahkan kesadaran kepada beberapa pihak mengenai pentingnya
pasukan perdamaian perempuan dan untuk menaikkan jumlah partisipasi pasukan

perdamaian perempuan merupakan hal yang dapat dilakukan untuk mencapai
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sustained peace di negara berkonflik. Sesuai data yang ada, terjadi peningkatan
jumlah pasukan perdamaian perempuan yang dikirimkan Indonesia ke Operasi
Perdamaian PBB. Bahkan di tahun 2019 lalu, Indonesia berhasil mencapai jumlah
pengiriman 100 pasukan perdamaian perempuan dan seiring berjalannya waktu,
jumlah tersebut naik sampai pada Agustus 2020 menjadi 157 personel. Melalui
berbagai upaya yang telah dilakukan sebelumnya, dapat ditemukan tantangan dan
peluang yang dihadapi Kemlu untuk menaikkan jumlah anggota pasukan
perdamaian perempuan. Tantangan dan peluang ini pun dijadikan cara untuk
menjadikan upaya yang akan dilakukan selanjutnya menjadi lebih efektif. Beberapa
upaya tersebut, mengindikasikan bahwa dalam mencapai kepentingan nasionalnya
yaitu perdamaian dunia, Indonesia melakukan salah instrumen untuk mencapainya,
yaitu dengan menaikkan jumlah pasukan perdamaian perempuan yang berperan
penting di Operasi Perdamaian PBB, yang terbukti cenderung naik setiap tahunnya

dari tahun 2015-2020.

Peran pasukan perdamaian perempuan betul sangat penting demi mencapai
operasi perdamaian yang lebih efektif dengan berbagai kelebihan yang dimiliki oleh
mereka. Sehingga, upaya ini penting untuk terus dilanjutkan menjadi salah satu
prioritas Kemlu sebagai bentuk kontribusi Indonesia dalam mencapai perdamaian

dunia.
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